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Abstraksi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Kediri menunjukkan 
peningkatan positif dari 78,78 (2020) menjadi 80,97 (2023), dengan 
usia harapan hidup mencapai 75,74 tahun pada 2023. Dimensi 
kesehatan masih menghadapi tantangan signifikan yang perlu 
perhatian serius. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif melalui studi dokumen periode 2019-2023 mengidentifikasi 
tiga tantangan utama: 13 kasus kematian bayi baru lahir, 784 anak 
stunting di bawah lima tahun, dan tingginya penyakit menular (201 
kasus HIV dan 1.379 kasus TB). Untuk mengatasi permasalahan ini, 
pemerintah daerah mengimplementasikan program strategis seperti 
GEMAKIBA (Gerakan Menurunkan Angka Kematian Ibu dan Bayi), 
kunjungan ibu hamil risiko tinggi, Posyandu Siklus Hidup, dan 
program pencegahan penyakit. Optimalisasi program kesehatan 
melalui pendekatan terpadu promotif, preventif, dan kuratif terbukti 
efektif meningkatkan IPM. Keberlanjutan program dan penguatan 
sistem pemantauan dan evaluasi menjadi kunci mempertahankan 
tren positif pembangunan manusia berkelanjutan di Kota Kediri. 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Dimensi 
Kesehatan, Sumber Daya Manusia 

  

Judul 
Penelitian 

: Optimalisasi Program Dimensi Kesehatan Pada 
Indeks Pembangunan Manusia Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Di Kota Kediri 

 Dosen 
Pembimbing 

: Dr. Endah Kurniawati, S.E., M.M 

 : Mawar Ratih K., S.E., M.M 

Nama 
Mahasiswa  

: Muhammad ‘Abid Yardan  

NPM : 221302102120 



 

iii 

 

 

Abstrack 

The Human Development Index (HDI) of Kediri City shows a 
positive increase from 78.78 (2020) to 80.97 (2023), with life expectancy 
reaching 75.74 years in 2023. The health dimension still faces 
significant challenges that require serious attention. The study, using 
a descriptive qualitative method thru document analysis from 2019-
2023, identified three main challenges: 13 cases of newborn deaths, 784 
stunted children under five years old, and a high incidence of 
infectious diseases (201 HIV cases and 1,379 TB cases). To address this 
issue, the local government is implementing strategic programs such 
as GEMAKIBA (Movement to Reduce Maternal and Infant Mortality), 
high-risk pregnant women visits, Posyandu for the Life Cycle, and 
disease prevention programs. Optimizing health programs thru an 
integrated approach that is promotive, preventive, and curative has 
proven effective in increasing the Human Development Index (HDI). 
The sustainability of programs and the strengthening of monitoring 
and evaluation systems are key to maintaining the positive trend of 
sustainable human development in Kediri City. 
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